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ABSTRAK

Gading Serpong, Tangerang, sebagai kota komersial swasta dengan mayoritas
penduduk berpenghasilan menengah ke atas, memiliki daya tarik kuat melalui
suasana modern yang ditunjang ruang-ruang komunal, hiburan, dan aktivitas
komersial yang dinamis. Pola hidup sehat dan aktif, khususnya aktivitas
bersepeda pada pagi hari, memunculkan kebutuhan akan area komersial serta
komunal untuk kebutuhan gaya hidup sehat, seperti showroom komunitas dan
retail untuk sepeda. Pemilik ingin membuat sebuah showroom dengan kerjasama
dengan United Bike. Dalam perancangan ini, penulis akan mendesain United
Bike showroom sepeda dengan konsep “Holistic Branding” mengusung prinsip
Brand Identity, dengan menggunakan metode Double Diamond dimana terdapat
lima tahapan yaitu empathy, define, ideation, prototype, dan test-evaluation yang
dilakukan secara divergen dan konvergen. Konsep ini dirancang untuk menjawab
kebutuhan masyarakat Gading Serpong, yang membutuhkan ruang nyaman
untuk bersosialisasi antar brand dengan komunitas, serta menjadi area display

yang penuh pengalaman unik.

Kata kunci: United Bike, Showroom, Brand Identity, desain kontemporer.
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ABSTRACT

Gading Serpong, Tangerang, as a private commercial city with a population
predominantly consisting of middle- and upper-income residents, holds strong
appeal through its modern atmosphere, supported by communal spaces,
entertainment venues, and dynamic commercial activities. A healthy and active
lifestyle, particularly morning cycling, has created a need for commercial and
communal spaces dedicated to healthy living, such as community showrooms and
bicycle retail stores. The owner aims to create a showroom in collaboration with
United Bike. In this design, the author will design the United Bike bicycle
showroom with a “Holistic Branding” concept, featuring a Contemporary
architectural style and modern contemporary elements, while upholding Brand
Identity principles. This will be achieved using the Double Diamond method,
which involves five stages—empathy, define ideation, prototype, and
test-evaluation—conducted through both divergent and convergent approaches.
This concept is designed to address the needs of the Gading Serpong community,
which requires a comfortable space for socializing between brands and the

community, also becoming a display area full of unique experiences.

Keywords: United Bike, Showroom, Brand Identity , Contemporary Design.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi pergeseran tren dominan dalam
memaknai kesehatan dan kualitas hidup, di mana masyarakat semakin menyadari
pentingnya gaya hidup sehat. Kesehatan tidak lagi dipahami sebatas kondisi fisik
yang bebas dari penyakit, melainkan sebagai keadaan holistik yang mencakup
kestabilan mental, kebugaran tubuh, serta ketenangan batin. Kesadaran tersebut
mendorong meningkatnya minat masyarakat terhadap berbagai aktivitas olahraga,

baik ringan maupun berat, salah satunya bersepeda.

Selain berfungsi sebagai sarana olahraga rekreasi maupun olahraga ekstrim,
sepeda juga mulai dimanfaatkan sebagai alternatif transportasi yang lebih ramah
lingkungan. Bahkan, Pemerintah Kota Tangerang turut mendorong penggunaan
sepeda dan transportasi ramah lingkungan sebagai upaya mengurangi polusi udara
melalui himbauan kepada pegawai untuk menggunakan sepeda saat berangkat
kerja. Fenomena ini menunjukkan bahwa bersepeda tidak lagi sekadar menjadi
aktivitas olahraga, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari gaya hidup sehat

dan berkelanjutan, khususnya di kalangan masyarakat perkotaan.

Gading Serpong, Tangerang, sebagai kawasan kota mandiri dengan karakter
komersial yang kuat dan mayoritas penduduk berpenghasilan menengah ke atas,
memiliki daya tarik melalui lingkungan modern yang didukung oleh ruang
komunal, pusat hiburan, serta aktivitas komersial yang dinamis. Tingginya
kesadaran terhadap kesehatan dan meningkatnya tren bersepeda sebagai bagian
dari gaya hidup aktif menciptakan kebutuhan akan fasilitas yang tidak hanya
berfungsi sebagai tempat jual beli sepeda, tetapi juga sebagai wadah interaksi
sosial dan komunitas. Oleh karena itu, keberadaan showroom dan retail sepeda
yang terintegrasi dengan ruang komunitas menjadi relevan untuk mendukung
aktivitas, kebutuhan, serta perkembangan budaya bersepeda di kawasan Gading

Serpong.



United Bike adalah perusahaan brand sepeda yang sudah ada sejak tahun
1991 dengan market demand di Asia dan Eropa. Perusahaan ini bermula sebagai
manufacturing spare part sepeda dan terus berkembang hingga sekarang
menjadi perusahaan ternama yang mencakup produksi mountain bikes, road
bikes, BMX bikes, city bikes, electric bikes dan kids bikes. Perusahaan United
Bike menawarkan sepeda kualitas terbaik dan inovatif dengan harga yang

kompetitif dan pelayanan yang terbaik.

Owner memiliki sebuah gedung awalnya bernama glosis (dalam
penulisan ini akan disebut Ex-Glosis) yang akan habis masa kontraknya dengan
tenantnya, sehingga owner ingin membuat kerjasama baru dengan United Bike
yang bergerak dalam bidang alat transportasi. Dalam perancangan ini, gedung
memiliki interior yang memiliki akses view dari luar sehingga sangat cocok
desain showroom atau komersial lainnya, dengan banyaknya view dari jendela
dapat menarik pengunjung dari desain di interiornya. Area void yang tinggi juga
membuat area memiliki potensi desain unik yang dapat menambah pengalaman

pengunjung.

Namun dalam perancangannya, gedung ini memiliki dua lantai yang
dulunya diperuntukan sebagai restoran yang memiliki layout yang relatif sempit
dan berbentuk memanjang sehingga menjadi tantangan desainnya, ditambah
eksistingnya sebagai restoran dengan kebutuhan uang yang berbeda dengan
showroom membutuhkan pengolahan ruang yang mendalam, sehingga menjadi

sebuah tantangan dalam merancang United Bike Showroom.

Dari latar belakang diatas penulis ingin mendesain ulang Interior yang
dulunya restoran menjadi United Bike Showroom dengan ruang komunal yang

dapat mendukung kebutuhan gaya hidup masyarakat gading serpong.

B. Metode Desain
1. Proses Desain
Pada perancangan interior Showroom United Bike Gading Serpong,
penulis menggunakan proses Design Thinking Double Diamond yang

dikembangkan oleh Bu Suastiwi Triatmodjo. Terdapat lima tahapan dalam



metode tersebut untuk memecahkan suatu permasalahan yang mana akan
diterapkan pada proses perancangan interior Showroom United Bike Gading

Serpong.

Empathy Define-Ascertain Ideation Prototype Test-Evaluation

Gambar 1.1 Double Diamond Model Design Thinking
(sumber: Triatmodjo, 2020)

Gambar di atas menunjukan lima tahapan dalam metode Design
Thinking Double Diamond yang telah dikembangkan oleh Bu Suastiwi
Triatmodjo antara lain empathy, define, ideation, prototype, dan test. Lima
tahapan tersebut dilakukan dengan dua cara yaitu secara divergen dan
konvergen.

a. Empathy

Empathy merupakan tahap pertama dalam proses double diamond
yang bertujuan untuk memahami permasalahan sehingga akan
mempermudah proses pencarian solusi desain. Pada tahap ini desainer
diharapkan mampu memasuki dunia pengguna serta memahami cara
pandang mereka terhadap permasalahan yang dihadapinya. Pada
perancangan interior Showroom United Bike penulis akan melakukan
observasi mulai dari survei lapangan dan inferview kepada para
pengguna ruang sebagai bentuk langkah pertama dalam menerapkan
proses double diamond. Selain itu, penulis juga melakukan pengumpulan
data objek baik dari klien maupun pengamatan pribadi.

b. Define

Define merupakan tahapan kedua dalam metode double diamond

yang bertujuan untuk merumuskan permasalahan dari data yang



diperoleh pada tahap empathy. Setelah penulis melakukan observasi di
Showroom United Bike didapatkan data mulai dari kondisi lapangan
sampai hasil interview pengguna ruang. Data tersebut selanjutnya akan
diolah dan dikembangkan sebagai bahan untuk merumuskan
permasalahan yang akan diangkat pada perancangan interior Showroom
United Bike. Selain itu pada tahap define penulis juga mulai menentukan
pendekatan yang akan digunakan dalam perancangan. Pada perancangan
interior Showroom United Bike penulis akan menggunakan pendekatan
Holistic Branding sebagai landasan dengan mempertimbangkan
prinsip-prinsip corporate brand identity.
c. Ideation

Ideation merupakan tahap ketiga dalam metode design thinking.
Tahap ini merupakan proses penciptaan ide ide solusi dari permasalahan
yang telah dirumuskan pada tahap define. Pada tahap ini seorang
desainer diharapkan mulai berpikir “outside the box”. Dalam
perancangan interior Showroom United Bike penulis akan melakukan
brainstorming dan mind mapping setelah mengidentifikasi permasalahan
untuk mencari kemungkinan solusi solusi yang akan digunakan. Proses
tersebut bertujuan untuk menemukan ide solusi mulai dari konsep, tema,
gaya, warna, bentuk, material, dll. Setelah melakukan brainstorming dan
mind mapping langkah yang selanjutnya dilakukan adalah menyaring,
memilih, serta mengkombinasikan ide ide solusi dari proses tersebut
kemudian dikembangkan dalam bentuk sketsa. Proses selanjutnya adalah
membuat alternatif desain pada setiap ide yang dikembangkan.
d. Prototype

Tahap prototype merupakan tahap keempat dalam metode design
thinking yang bertujuan untuk mewujudkan ide ke dalam bentuk model
atau prototip dengan skala yang diturunkan dari produk aslinya. Pada
perancangan interior Showroom United Bike penulis membuat sample
material board dan 3D rendering sebagai output dari tahapan prototype.

Prototip yang telah dibuat dapat menjadi gambaran desain perancangan



interior Showroom United Bike baik dari bentuk, gaya, warna, suasana,
maupun material.
e. Test Evaluation

Test merupakan tahap pengujian keseluruhan yang dilakukan dengan
ketat. Tahap ini dapat dilakukan secara berulang — ulang, sehingga dapat
diketahui solusi yang diusulkan sesuai dengan harapan desainer terlebih
calon pengguna. Pada perancangan interior Showroom United Bike
penulis akan melakukan diskusi bersama dengan junior interior designer
dan senior interior designer untuk mendapatkan masukan sehingga
nantinya dapat dilakukan evaluasi. Selain itu evaluasi juga dilakukan
dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing.

2. Metode Desain

No. Empathy Define Ideacion Prototype Test
1 Uscrs Obscrvation Select and compact Prototype Role Flay
2. Behavioralmappin | Bubble diagram Story board
3. Client intervicws Spatial relation matrix Make criteria
i AEIOU Mood board Make criteria
5. Literature Review Mind mapping Feedback
6.  Physical @z Field Data sion Mockup Test
7 | Questionnaire Choose
8 | Sutvey Y0 Take Lessons
9 Appreciation of the de-  Congept statcment
)lg“ 'H"C‘:l
10 Participant obscrva-
tion experimentatior
11.  Ficld trip - Conduct cxperiments
12, - - Schemaric
13. Sketch
14, - C-.:.r_.\|':i\' MNates

Gambar 1.2 Daftar dari Metode Desain dalam Interior Desain
Menurut Tahapan Proses
(sumber: Triatmodjo, 2020)

Metode desain yang digunakan dalam perancangan interior Showroom
United Bike adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

Pada proses Design Thinking Double Diamond metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah emphatize sedangkan
penelusuran masalah menggunakan metode define. Pada perancangan
interior Showroom United Bike metode emphatize diterapkan penulis
dengan cara melakukan observasi dan interview pengguna ruang.

Penulis melakukan survei untuk melihat kondisi lapangan. Data fisik



Showroom United Bike diperoleh dari klien, sedangkan data non fisik
diperoleh penulis setelah melakukan observasi dan interview
pengguna ruang. Data fisik dan non fisik yang telah diperoleh
diperkuat dengan data literatur yang diperoleh penulis baik dari jurnal
maupun buku.
b. Penelusuran Masalah

Pada penelusuran masalah metode define diterapkan penulis
dengan cara menentukan pendekatan yang akan digunakan dalam
perancangan serta mengambangkan data menjadi bahan permasalahan
desain. Setelah semua data terkumpul penulis menentukan terlebih
dahulu pendekatan yang akan digunakan dalam perancangan sebelum
merumuskan permasalahan desain. Data dan pendekatan yang sudah
diperoleh kemudian diolah dan dikembangkan menjadi permasalahan
desain pada perancangan interior Showroom United Bike.

¢. Metode Pencarian Ide

Pada proses Design Thinking Double Diamond metode yang
digunakan dalam pencarian ide adalah ideation sedangkan
pengembangan desain menggunakan metode prototype. Pada
perancangan interior Showroom United Bike metode ideation
diterapkan  penulis dengan melakukan brainstorming dan mind
mapping. Hal tersebut dilakukan untuk mengumpulkan ide sebanyak
mungkin yang kemudian divisualisasikan dalam wujud sketsa ideasi
lalu disaring untuk menciptakan ide desain out of the box. Ide ide yang
telah disaring kemudian dikembangkan baik dengan memilih ide
tersebut ataupun mengkombinasikan ide ide yang ada.

d. Pengembangan Desain

Pengembangan desain dilakukan dengan menggunakan metode
prototype. Metode ini diterapkan penulis dengan membuat beberapa
alternatif sample material board dan 3d visualisasi sehingga gambaran
dari desain terminal yang dirancang dapat dilihat baik dari aspek

bentuk, warna, gaya, suasana, maupun material yang digunakan.



e. Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Pada proses Design Thinking Double Diamond metode yang
digunakan dalam evaluasi adalah test. Setelah alternatif desain terpilih
selanjutnya penulis melakukan proses evaluasi. Pada perancangan
Showroom United Bike penulis melakukan proses evaluasi dengan cara
berdiskusi dengan senior interior designer maupun junior interior
designer melalui untuk mendapatkan penilaian ataupun masukan dalam

evaluasinya.
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